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BAB V 

PENETUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

 1. Terdapat 9 jenis bivalvia yang  ditemukan di pantai 

Oesapa,Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang yakni: Donox trunculus 

(L), Callista lilacina (G), Dosinia dilecta (L), Callista erycina (L), Paphia 

gallus (G), Meretrix meretrix (L), Paphia undulata (L), Tapes sulcarius 

(L), Perna viridis (L). 

 2. Indeks Keanekaragaman dan kelimpahan jenis bivalvia di zona litoral 

pantai oesapa kota kupang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil bivalvia dipantai Oesapa,Kecamatan Kelapa 

Lima Kota Kupang. Peneliti mengemukakan saran terhadap penelitian ini: 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang kualitas perairan dipantai 

Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. 

2. Hendaknya masyarakat dipesisir pantai oesapa menjaga kelestarian 

biota laut yang diperairan dengan tidak melakukan ekploitasi besar-

besaran dan tidak merusak ekosistem. 
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Lampiran 01 

Tabel 3.1 Tabel Alat dan Bahan 

 

Alat / Bahan Jumlah Fungsi 

Bivalvia - Bahan yang diteliti 

pH Indikator 1 pack Mengukur pH air laut 

Termometer 1 buah Mengukur suhu air laut 

Tali raffia 5 gulung Membuat plot 

Plastic sampel 1 pak Untuk menyimpan sampel 

Kertas label 1 lembar Menandai sampel 

Pasak 36 buah Membuat plot 

Ember 1 buah Tempat menyimpan sampel 

sementara 

Kamera 1 buah Alat dokumentasi 

Alat tulis 1 set Mencatat data 

Rol meter 1 buah Mengukur panjang transek 

 I buah Memotong raffia 
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Lampiran 02 
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